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Redaksi Menyapa
Pembaca yang budiman.
Tidak dapat disangkal lagi bahwa ciri utama 

berkembangnya demokrasi adalah tumbuhnya budaya 
kritik dan koreksi di tengah kehidupan berbangsa. 
Kebebasan melakukan kritik merupakan mahkota atau 
semacam vitamin bagi kehidupan berdemokrasi, yang 
diperjuangkan dalam agenda reformasi yang hingga 
saat ini masih terus dalam proses pematangan.

Tapi tentu saja bangsa yang masih dalam 
proses pematangan itu akan selalu melalui tahapan 
belajar yang ditandai dengan melakukan kesalahan 
dan perbaikan. Pemahaman atas kritik itu sendiri 
memerlukan satu konsensus besar yang kemudian 
menjadi bagian kebudayaan bangsa. Kritik dapat 
memelihara demokrasi, tapi sekaligus dapat 
menjatuhkan tatanan yang sedang ditumbuhkan.

Sebagaimana kita ketahui, kritik juga hanya dapat 
dilakukan melalui saluran-saluran politik dan media. 
Kebebasan bersuara dan berbicara, mengemukakan 
pendapat di media dan di hadapan publik adalah hak 
konstitusional setiap warga negara. Bila pada awalnya 
kebebasan ini terbatasi sendiri oleh sumbatan saluran-
saluran analog yang tersedia, maka kini saluran itu 
nyaris tanpa batas. Bila seseorang memiliki gawai yang 
terhubung dengan jaringan internet, maka media kritik 
telah terbuka luas di hadapannya.

Ini bukan tidak ada dampaknya. Bagaimanapun 
juga, teknologi diletakkan oleh hasrat dan pengetahuan 
manusia. Saat ini, pemerintah harus menghadapi 
berbagai arus komunikasi yang secara langsung 
dapat mempengaruhi program yang dijalankan karena 

dibendung oleh persepsi-persepsi publik yang dibangun 
atas informasi yang keliru (mis-informasi) dan tidak 
lengkap atau kekurangan informasi (dis-informasi).

Kritik yang didasarkan pada mis-informasi dan dis-
informasi ini tentulah bukan sebuah kritik, melainkan 
kekeliruan atau ketidaktahuan. Pada akhirnya, ketika 
ia menjadi arus informasi, maka terjadilah apa yang 
disebut dengan hoax. Informasi hoax ini mengandung 
ancaman yang lebih serius apabila ia berkembang 
menjadi tindakan dan perilaku sosial. Bisa dibayangkan 
apa yang terjadi bila suatu bangsa menyandarkan 
sebagian atau seluruh perilakunya berdasarkan hoax 
yang cenderung hanya mempermainkan emosi publik.

Sebenarnya, di sinilah wilayah peperangan bagi 
jurnalisme masa kini. Perang melawan hoax itu dapat 
dilakukan dengan perangkat-perangkat kerja jurnalisme, 
yaitu verifikasi, konfirmasi, check and balance, dan 
kebenaran berdasarkan data dan fakta. Jurnalisme 
harus dapat memposisikan dirinya sebagai pangkalan 
informasi yang jernih dan terverifikasi. Peran ini amatlah 
strategis pada saat ini, atau kita akan kehilangan 
seluruhnya.

Kami hanya berupaya menjadi bagian yang berdiri 
di pihak jurnalisme. Edisi demi edisi Majalah Minat 
yang hadir di hadapan Anda adalah didasari metode 
jurnalisme meskipun ia bekerja dalam sebuah misi 
kehumasan. Semoga literasi media kita semakin 
membaik, dan kita dapat memasuki alam informasi 
yang produktif dan terseleksi atas kedewasaan kita 
sendiri.

Selamat membaca. 
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Perdagangan dan Kebebasan
Oleh Sekretariat Perusahaan

Refleksi

Tetapi ada satu tema besar yang jarang dikemukakan 
bila kita membicarakan perdagangan. Yaitu asas yang 

mendasari pertukaran itu, dan syarat kebebasan yang 
mendahuluinya. Bahwa perdagangan hanya akan mungkin 
dilakukan oleh orang-orang bebas. Mereka dapat menentukan 
nilai barangnya sendiri dan tidak seorang pun boleh 
menekannya. Sehingga ketika semua pelaku perdagangan 
bertemu di pasar, maka mereka akan melakukan tawar 
menawar dengan kebebasannya, sampai masing-masing 
menemukan titik temu yang kemudian ditetapkan sebagai 
harga dari pertukaran yang mereka lakukan. Mereka saling 
ridha dengan harga itu, sehingga masing-masing merasa 
diuntungkan.

Oleh karena itu, perdagangan seharusnya adalah medium 
kebebasan. Adapun pasar sebagai pusat perdagangan 
seharusnya menjadi lambang atau institusi kebebasan. 
Bila pasar dicampuri dengan monopoli, kekuasaan, dan 
hak-hak istimewa, maka pasar itu akan segera kehilangan 
perdagangan sejatinya.

Sebenarnya masyarakat dunia sudah mencanangkan 
pemberlakuan perdagangan bebas sebagai asas di pasar 
antara bangsa. Gagasan ini bermula dari negara-negara 
produsen besar yang memerlukan perluasan pasar bagi 
produk-produknya. Negara-negara industri itu pada mulanya 
setengah memaksa negara-negara berkembang untuk 
menyetujuinya, baik melalui tekanan skema utang nasional 
maupun tekanan politik dan lobi-lobi ekonomi. Berbagai 
hambatan telah diretas untuk keperluan itu. Sampai akhirnya 
tiap negara harus membuka keran impor seluas-luasnya, dan 
kegiatan ekspor impor pun menjadi pesat.

Apa yang tidak diperhitungkan oleh negara-negara industri 
pelopor perdagangan bebas ini adalah, bahwa pasar bebas itu 
memiliki fitrah yang tidak dapat dikendalikan. Setiap pelakunya 
akan bergerak dinamis, dan dinamika itu dapat merubah 
pasar sewaktu-waktu. Tiba-tiba bangsa China bangkit dengan 
luar biasa menghantam pasar-pasar Amerika dan Eropa 
hingga menghancurkan hulu produksinya. Kapitalisme runtuh 
di sarangnya, dan senjata telah memakan tuannya.

Industri kelapa sawit kita yang telah bertumbuh demikian 

pesat, ternyata juga telah mengungguli pasar-pasar minyak 
nabati dunia, termasuk di Amerika dan Eropa. Produsen 
minyak nabati mereka yang tidak mampu bersaing dalam 
efisiensi maupun efektifitasnya menjadi terancam. Dalam hal 
ini, mereka kemudian merasa perlu melakukan sesuatu di luar 
mekanisme pasar bebas. Hal-hal yang tidak fair pun dilakukan, 
termasuk kampanye hitam yang berujung pada pembatasan 
regulatif yang mengkhianati perjanjian awal mereka tentang 
perdagangan bebas global.

Manakala pasar mulai dicampuri dengan hal-hal yang 
menghambat kebebasan, sesungguhnya pertukaran yang 
terjadi bukanlah serupa perdagangan lagi. Di dalamnya 
sudah ada unsur paksaan, proteksi, dan pungutan yang 
tidak resiprokal. Maka semangat perdagangan bebas yang 
dicanangkan pada tahun 1990-an melalui WTO telah dinodai 
oleh para penggagas utamanya.

Sesungguhnya, perdagangan hanya akan terjadi 
apabila terdapat silang kebutuhan di antara pelaku pasar 
(masyarakat). Tidak ada yang perlu dikuatirkan mengenai 
hal ini, karena perdagangan (pasar) memiliki sifat yang 
fitrah untuk mengembangkan dan menyeimbangkan diri. 
Perdagangan adalah tiket bagi setiap orang maupun suatu 
masyarakat untuk memiliki kebebasannya, dan agar lepas dari 
dominasi antar manusia maupun antar bangsa, terutama di 
dalam hal distribusi dan kepemilikan kekayaan. Perdagangan 
tidak mungkin dilakukan oleh kalangan budak, sebab mereka 
sendiri dianggap sebagai komoditi. 

Perdagangan maupun jasa adalah indikator apakah 
peradaban kita masih dalam zona kebebasan manusia 
ataukah sudah jatuh ke dalam perbudakan, penjajahan, atau 
hegemoni? Maka kita harus selalu hati-hati menentukan pola 
dan hubungan di pasar, hubungan kerja, pola transaksi, sewa 
menyewa, dan sebagainya. 

Inilah pesan yang ingin kita pahami dalam setiap 
perdagangan, termasuk jasa. Semoga perdagangan produk-
produk kita di pasar internasional dapat memasuki pasar-
pasar yang adil, bebas, dan meninggikan para pelakunya 
sebagai manusia-manusia merdeka, saling menghargai, dan 
memiliki peradaban tinggi. 

Banyak teori yang telah dikemukakan mengenai subjek yang satu ini. Baik teori klasik 
maupun moderen. Pada umumnya yang kita ketahui, pokok bahasannya akan mengupas 
nilai dan pertukaran, serta bagaimana pertukaran itu dilakukan. Pada giliran selanjutnya, 
kita juga akan diperkenalkan pada tradisi, teknik, dan perkembangan alat-alat pertukaran. 

Dimulai dari barter, macam-macam uang nyata (real money), fiat money, dan hari ini 
kita mulai diperkenalkan dengan uang virtual atau digital money. Wujud alat pertukaran 

manusia semakin tidak kasat mata.
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Rangkaian Ultah PTPN IV:
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Aksi donor darah ini 
diselenggarakan bekerjasama 

dengan PMI Kota Medan, dengan 
tetap mematuhi protokol kesehatan 
Covid-19.

Peserta yang mendonorkan 
darahnya berasal dari karyawan/i 
kantor direksi, tenaga honor/
outsourcing, petugas kebersihan, 
serta mahasiswa magang.

Direktur PTPN IV Sucipto Prayitno 

Berbagai kegiatan yang sederhana dilakukan PTPN IV dalam 
rangkaian Hari Ulang Tahun ke-25 dalam balutan tema “Solid to 
the Ultimate Future”. Salah satunya adalah melakukan aksi donor 
darah yang diselenggarakan di lobby Kantor Direksi PTPN IV Jl. 
Letjend Suprapto No. 2 Medan, Senin 15 Maret 2021.

mengatakan, pada kesempatan ini 
PTPN IV menargetkan hasil donor 
darah sebanyak 144 kantong darah. 
Karyawan yang berhasil mendonorkan 
darahnya sebanyak 103 orang, dan 
mengumpulkan  36.050 cc darah.

Kasie Pelayanan Medis Unit Donor 
Darah (UDD) Palang Merah Indonesia 
Kota Medan dr. Eka Syafrida R, 
mengharapkan, kegiatan donor darah 
di PTPN IV ini tidak hanya diadakan 

sewaktu perayaan hari ulang tahun 
saja, namun sebaiknya diadakan 
setiap tiga bulan sekali.

“Mengingat saat ini kita masih 

dalam suasana pandemi Covid-19, 
serta stok darah di PMI Kota Medan 
semakin lama semakin menipis, kami 
sangat membutuhkan sumbangan 
darah dari masyarakat yang berada di 
Kota Medan,” ungkap dr. Eka Syafrida 
R.

Kepala Bagian Sekretariat 
Perusahaan PTPN IV Riza Fahlevi 
Naim menambahkan, selain 103 
pendonor yang berhasil, ada 41 

Liputan Khusus
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pendonor batal dikarenakan sedang 
mengkonsumsi obat-obatan, 
seperti hipertensi dan yang memiliki 
Hemoglobin (HB) tinggi.

“Ada juga yang mendaftarkan diri 
sebagai pendonor plasma konvalesen 
sebanyak 22 orang, namun tidak 
memenuhi kriteria 
sebagai pendonor 
plasma konvalesen,” 
tutup Riza Fahlevi 
Naim. 

Nasi Tumpeng
Masih dalam 

rangkaian syukuran 
Ultah ke-25 PTPN 
IV, acara puncak dari 
kegiatan ini ditandai 
dengan pemotongan 
nasi tumpeng secara 
langsung oleh Direktur 
PTPN IV Sucipto 

Prayitno.
Kegiatan yang dilakukan secara 

serentak  pada 12 Maret 2021 ini 
diselenggarakan mulai dari Kantor 
Direksi, Distrik, kebun,-kebun, pabrik-
pabrik, hingga Balai Benih, yang 
tersebar di 9 kabupaten di Propinsi 

Sumatera Utara. Acara syukuran 
dengan pemotongan nasi tumpeng 
berlangsung secara sederhana dan 
tetap mematuhi protokol kesehatan 
Covid-19. 

Di Kantor Direksi, acara syukuran 
diselenggarakan di ruang Tenera 

Liputan Khusus
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Kantor Direksi PTPN IV Jl. Letjend 
Suprapto No. 2 Medan, Jumat 12 
Maret 2021. 

Acara ini dilaksanakan seusai 
mengikuti seremoni perayaan HUT 
ke-25 PTPN Group secara virtual dari 
Jakarta. 

Acara di Kantor Direksi dihadiri 
langsung Direktur PTPN IV Sucipto 
Prayitno, SEVP Operation II Joni Raja 
Siregar, SEVP Business Support Budi 

Susanto, juga hadir Kepala Bagian 
Sekretariat Perusahaan PTPN IV Riza 
Fahlevi Naim, Ketua Umum SP-Bun 
PTPN IV Muhammad Iskandar dan 
Kepala Bagian. 

Sucipto Prayitno mengatakan, di 
tahun 2021 ini perusahaan berupaya 
semaksimal mungkin agar mampu 
melangkah lebih agresif lagi untuk 
dapat melampaui kinerja perusahaan 
perkebunan. 

“Selain itu, kita juga harus 
memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang ada di tahun sebelumnya, untuk 
meraih kejayaan PTPN IV,” sebut 
Sucipto Prayitno. 

Potongan nasi tumpeng pertama 
diberikan Direktur PTPN IV Sucipto 
Prayitno kepada Ketua Umum SP-
Bun PTPN IV Muhammad Iskandar, 
selanjutnya potongan kedua diberikan 
oleh SEVP Operation II PTPN IV 
Joni Raja Siregar kepada Kepala 
Bagian Perencanaan & Sustainability 
Dison MP Girsang sebagai Kepala 
Bagian yang termuda, potongan 
ketiga diberikan oleh SEVP Business 
Support PTPN IV Budi Susanto 
kepada Kepala Bagian Sekretariat 
Perusahaan Riza Fahlevi Naim 
sebagai Kepala Bagian yang senior, 
dan potongan keempat diberikan oleh 
Direktur PTPN IV Sucipto Prayitno 
kepada perwakilan karyawati PTPN IV. 

Paket Sembako dan Vaksinasi
Program Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan (TJSL) PTPN IV 
juga mengambil partisipasi aksi sosial 
untuk perayaan Ultah perusahaan 
dengan memberikan bantuan berupa 
paket sembako yang disalurkan 
langsung kepada Panti Asuhan 
Puteri Aisyiyah di Jl. Santun No. 17 
Kelurahan Sudirejo I, Kecamatan 
Medan Kota, dan Panti Asuhan Al 
Washliyah Jl. Ismailiyah No. 173 
Kelurahan Kota Matsum I, Kecamatan 
Medan Area, pada Senin 8 Maret 
2021.

Aksi sosial lainnya adalah 
melakukan kegiatan vaksinasi kepada 
keluarga besar PTPN IV yang berusia 
di atas 60 tahun, pada Selasa 9 Maret 
2021 yang diselenggarakan di salah 
satu Anak Perusahaan PTPN IV yang 
membidangi pelayanan kesehatan, 
yaitu PT Prima Medica Nusantara (PT 
PMN) dan di Gubernuran Sumatera 
Utara.
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Sekilas PTPN IV
PT Perkebunan Nusantara IV 

atau yang disingkat PTPN IV genap 
berusia 25 tahun pada Hari Ulang 
Tahunnya, pada 11 Maret 2021. 
Salah satu Anak Perusahaan Holding 
Perkebunan Nusantara ini didirikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 9 tahun 1996.

Pendirian perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha agroindustri 
tepat pada 11 Maret 1996 mendapat 
pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia, melalui Surat 
Keputusan Nomor: C2-8332 HT.01.01 
Th 96 Tanggal 8 Agustus 1996. 
Dengan usia 25 tahun, perusahaan 
ini memiliki sejarah usia matang untuk 

menjadi dewasa dan telah banyak 
melewati suka dan duka.

“Di usia dewasa ini, PTPN IV kian 
siap menghadapi berbagai tantangan 
ke depan, dengan penyelarasan 
prioritas strategis KBUMN (RJPP 
2020-2024) agar memiliki daya saing 
kuat,” ujar Direktur PT Perkebunan 
Nusantara IV Sucipto Prayitno, pada 
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Selasa, 9 Maret 2021.
Langkah yang dilakukan pihaknya, kata Sucipto, PTPN 

IV telah menetapkan kebijakan strategis korporasi yang 
bertumpu atas penguatan existing bisiness di bidang 
perkebunan, pengembangan industri hilir dan supporting 
business sebagai prioritas pengembangan perusahaan di 
masa yang akan datang.

Kepala Bagian Sekretariat Perusahaan PTPN IV Riza 
Fahlevi Naim mengatakan bahwa syukuran ulang tahun kali 
ii mengambil tema “Solid to the Ultimate Future”.

“Adapun PTPN yang berulang tahun pada 11 Maret 2021 
adalah PTPN III, PTPN IV, PTPN V, PTPN VII, PTPN VIII, 
PTPN IX, PTPN XII, PTPN XIII, PTPN XIV, sementara PTPN 
yang berulang tahun pada 14 Februari 2021 adalah PTPN 
I, PTPN II, PTPN VI, PTPN X, PTPN XI,” jelas Riza Fahlevi 
Naim.  (red)

Liputan Khusus
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Berita Foto

Kebun Air Batu
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Kebun Timur

Distrik III
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Berita Foto

Kebun Tinjowan

PKS Timur
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Berita Foto

Kebun Sosa

PKS Tinjowan
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50.000 Batang Mangrove untuk Bantu 
Ekonomi Masyarakat Pesisir

Aksi Board of Management

Aksi-aksi sosial dan revitalisasi lingkungan terus dilakukan oleh 
PTPN IV sebagai wujud program produktif bagi masyarakat 
penerima manfaat. Kali ini, Board of Management (BoM) PTPN 
IV meluncurkan penanaman 50.000 Batang mangrove pada 
areal garis pantai sepanjang 2 km di Kampoeng Nipah Desa Sei 
Nagalawan Dusun III Perbaungan Serdang Bedagai, Jumat, 26 
Maret 2021. 

Aksi nyata ini dilaksanakan atas 
kerjasama PTPN IV dengan 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Muara 
Baimbai, dengan tetap mematuhi 
protokol kesehatan Covid-19. 

Pada kegiatan penanaman ini, 
Direktur PTPN IV Sucipto Prayitno 
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hadir langsung dengan didampingi 
Senior Executive Vice President 
(SEVP) Operation II Joni Raja 
Siregar dan SEVP Business Support 
Budi Susanto.  Juga tampak hadir 
Komisaris Independen PTPN IV 
Osmar Tanjung dan Atas Wijayanto, 
Komite Audit PTPN IV Marulam 
Angkat dan Ali Akbar, Komite 
Pemantau MR dan GCG Aswer, serta 
Ketua KSU Muara Baimbai Sutrisno 
dan Kepala Desa Sei Nagalawan 
Mahyaruddin Salim. 

Kepada para peserta kegiatan, 
Direktur memaparkan bahwa PT 
Perkebunan Nusantara IV atau yang 
disingkat PTPN IV, merupakan Anak 
Perusahaan BUMN Perkebunan 
yang tergabung ke dalam Holding 
Perkebunan Nusantara. 

“PTPN IV memiliki areal konsesi 
seluas 179.000 hektar yang tersebar 
di 10 Kabupaten di Propinsi Sumatera 
Utara, dengan komoditi yang 
diusahakan adalah kelapa sawit dan 
teh, serta memiliki 20 ribu karyawan,” 
jelas Sucipto Prayitno. 

Ia juga mengatakan, PTPN IV 
sebagai keluarga besar BUMN 
mempunyai kewajiban untuk bersama-
sama mengembangkan program-

program perlindungan terhadap 
pelestarian sumber daya alam. 

Pada kesempatan yang sama, 
Osmar Tanjung mengatakan, 
PTPN IV selain mencari profit juga 
memiliki tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. “Pada dasarnya ketika 
PTPN IV maju dan berkembang 
sebagai perusahaan perkebunan, 

jangan sampai masyarakat 
sekitar menjadi miskin,” Komisaris 
Independen PTPN IV ini. 

Ia juga mengatakan, PTPN IV 
tidak hanya melakukan penanaman 
mangrove di pantai timur saja, 
tetapi telah menanam 1.000 batang 
mangrove yang dilaksanakan pada 
Kamis 18 Maret 2021, di garis 
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pantai Teluk Lalang, Batang Laping, 
Mandailing Natal, sepanjang 5 km. 

Sementara Ketua KSU Muara 
Baimbai, Sutrisno, mengucapkan 
terima kasih kepada manajemen 
PTPN IV yang senantiasa 
berpartisipasi aktif untuk turut 
memperindah dan melestarikan 
keindahan pantai mangrove. 

“Kegiatan PTPN IV ini akan 
membawa dampak ikutan terhadap 
perekonomian masyarakat pesisir 
pantai, khususnya keluarga nelayan 
yang masih terbelakang,” sebut 
Sutrisno. 

Dikatakannya, pada tahun 2018 
yang lalu, mereka juga mendapatkan 
bantuan dari PTPN IV untuk renovasi 

aula, penambahan fasilitas joglo, dan 
tracking, dalam upaya menambah 
nilai estetika pantai mangrove. 

“Pada tahun 2021 ini, kami 
diberikan kepercayaan oleh 
manajemen PTPN IV untuk 
mengelola kegiatan pembibitan dan 
penanaman mangrove sebanyak 
50.000 batang,” demikian dikatakan 

Liputan Khusus
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SeMogA TuhAN YANg MAhA eSA 
MeMberIkAN TeMpAT YANg lAYAk dISISI-NYA 
dAN keluArgA YANg dITINggAlkAN dIberI 

keSAbArAN dAN keTAbAhAN

Bapak Sinar Ginting
Mertua laki-laki Bapak Jealsohn Nico Sinulingga, STP

(Asisten Teknik PTPN IV Kebun Pulu Raja)

7 Maret 2021

Ibu Hj. Meliarty Lubis
Mertua perempuan Bapak Suko Wahyudi, SP

(Asisten Kepala Tanaman PTPN IV Kebun Sosa)

8 Maret 2021

Bapak Nurdin Sinaga
Orangtua laki-laki Bapak Ir. Hasan Sinaga

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Bah Jambi)

9 Maret 2021

Ibu Jenny Luciana Berutu
Isteri dari Bapak Romeo Bangun

(Pensiunan Kepala Bagian Pemasaran PTPN IV Kantor Direksi)

13 Maret 2021

Bapak Rudi Mulia Budi Nasution
Mertua laki-laki Bapak Mahyudanil Lubis

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Gunung Bayu)

14 Maret 2021

Ibu Hilvia
Orangtua perempuan Bapak Umarsyah Parlindungan

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Ajamu)

31 Maret 2021

TuruT berdukA CITA
SegeNAp jAjArAN 

dIrekSI dAN kArYAwAN
pT perkebuNAN NuSANTArA IV TuruT 

berdukA CITA YANg SedAlAM-dAlAMNYA
ATAS MeNINggAlNYA :

Sutrisno. 
Menurutnya, dengan menanam, 

menjaga dan melestarikan mangrove, 
masyarakat sekitar akan bisa 
menghasilkan produk-produk yang 
ekonomis, seperti bisa dijadikan 
makanan aneka kerupuk dan 
minuman sirup, serta mangrove bisa 
dijadikan tempat wisata.  (red)

Liputan Khusus
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Berita Foto

Selamat Bertugas Pak Rizal!
Acara pelepasan SEVP Operation I PTPN 

IV Rizal H. Damanik yang mendapatkan 
tugas baru sebagai Direktur PTPN XIII 
berlangsung di Ruang Dura Kantor Direksi 
PTPN IV, Selasa, 9 Maret 2021.

Hadir dalam acara pelepasan ini, 
Board of Commissioners (BoC) PTPN IV, 
Komisaris Utama Dahlan Harahap, Komisaris 
Independen Atas Wijayanto, Komisaris Arief 
Budiono, beserta isteri.

Sedangkam dari Board of Management 
(BoM) PTPN IV, terlihat Direktur Sucipto 
Prayitno, SEVP Operation I Rizal H. Damanik 
sendiri, SEVP Operation II Joni Raja Siregar, 
dan SEVP Business Support Budi Susanto, 
yang juga diramaikan oleh para kepala bagian, 
Ketua Harian IKBI PTPN IV Fitrina Pamari, 
Wakil Ketua I IKBI PTPN IV Syamsafitri, 
Wakil Ketua II IKBI PTPN IV Irawati, dan 
pengurus IKBI Kantor Direksi. 
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“Jagalah Alam, Maka Alam 
Menjaga Kita” 
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Konsep dan prinsip tersebutlah 
yang secara praktis dikembangkan 

di pantai Teluk Lalang, Batang Laping 
(Balap), Mandailing Natal. Kepedulian 

“Jagalah Alam, Maka Alam 
Menjaga Kita” 

PTPN IV mengangkat tema lingkungan yang menunjukkan saling 
kebertumpuan antara manusia dan lingkungannya. “Jagalah 
Alam, Maka Alam Akan Menjaga Kita” menjadi konsep yang 
mengharuskan manusia untuk menjaga keutuhan ekosistem 
lingkungan hidup agar sumber dayanya berkelanjutan dan 
menjadi penopang bagi keberlanjutan aktivitas dan kehidupan 
manusia.

terhadap alam kali 
ini ditunjukkan oleh 
Komisaris PTPN 
IV dengan aksi 
menanam 1.000 
pohon mangrove 
di garis pantai 
Teluk Lalang 
sepanjang 5 km, 
yang dilaksanakan 
pada Kamis 18 
Maret 2021, secara 
sederhana dengan 
tetap mematuhi 
protokol kesehatan 
Covid-19.

Dalam kegiatan 
ini, hadir Komisaris 
Independen PTPN 
IV Atas Wijayanto 
dan Osmar Tanjung, 
Komisaris PTPN 
IV Arief Budiono, 
didampingi Senior 
Executive Vice 
President (SEVP) 
Operation II PTPN 
IV Joni Raja Siregar, 
Komite Audit PTPN 
IV Ali Akbar, Komite 
MR dan GCG 
PTPN IV Faisal 
Nasution, Kepala 
Bagian Sekretariat 
Perusahaan Riza 
Fahlevi Naim, 
General Manager 
Distrik III Mazriefnal 

Muaz, Manajer, Karyawan Pimpinan 
dan IKBI PTPN IV Kebun (Batang 
Laping, Plasma Madina, Timur) dan 
PKS Timur.

25
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Kayu tanaman mangrove  dipilih karena 
keberadaannya dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan kayu dan arang, di 
samping akar-akarnya juga berfungsi 
sebagai tempat pemijahan ikan. “Tanaman 
mangrove dikenal sebagai penahan ombak 
tsunami paling efektif yang acap terjadi 
di pantai barat Sumatera. Juga dapat 
mencegah bergesernya garis pantai ke 
daratan akibat abrasi laut,” kata Osmar 
Tanjung.

Aksi penanaman mangrove ini 
terlaksana atas dorongan Komisaris Utama 
PTPN IV Dahlan Harahap dan Direktur 
PTPN IV Sucipto Prayitno. “Pananaman 
mangrove ini merupakan gong akan 
kepedulian PTPN IV terhadap pelestarian 
alam dan lingkungan di wilayah sekitar 
perkebunan sawit PTPN IV,” ucap Osmar 
Tanjung.

Osmar Tanjung menambahkan, PTPN 
IV sangat menyadari bahwa dengan 
penanaman mangrove ini, banyak manfaat 
yang akan dirasakan masyarakat di Teluk 
Lalang Batang Laping. 

Joni Raja Siregar menambahkan, 
dengan menanam mangrove yang didisain 
dan dikombinasi dengan pohon cemara 
laut, garis pantai dapat menjadi tempat 
wisata mangrove di Mandailing Natal, 
apalagi daerah Balap terletak dekat 
Pelabuhan Teluk Tapang, Air Bangis, 
Pasaman Barat, yang baru dibangun.

Joni Raja Siregar menambahkan, 
pelestarian lingkungan tentu merupakan 
tanggung jawab kolektif, dimana kesadaran 
ini harus membudaya ke seluruh insan 
PTPN IV.

“Seluruh manajemen PTPN IV 
terkhusus manajemen Madina Group 
diharapkan bisa meneruskan program-
program pelestarian lingkungan ini agar 
lingkungan kebun menjadi lingkungan 
yang asri dan nyaman untuk ditinggali,” 
sebut Joni Raja Siregar yang juga pernah 
menjadi manajer di grup Madina.

Sementara Riza Fahlevi Naim 
berpesan, semoga dengan ditanamnya 
mangrove ini, insan PTPN IV semakin 
sadar akan pentingnya menjaga alam dan 
lingkungan hidup sekitar.  (red)
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Dalam pertemuan yang hangat dan 
bersahabat ini, terlihat hadir dari 

PTPN IV, Komisaris Arief Budiono, 
didampingi SEVP Business Support, 
Budi Susanto. Turut mendampingi 

dalam rombongan ini, Komite Audit 
PTPN IV Ali Akbar, Kepala Bagian 
Sumber Daya Manusia Bambang 
Agustian, dan Kasubag SDM.

Sementara, Rektor USU Muryanto 

Komisaris dan SEVP PTPN IV 
Silaturahmi ke Rektor USU
Komisaris dan Senior Executive Vice President (SEVP) Business 
Support PTPN IV bersilaturahmi ke Rektor Universitas Sumatera 
Utara (USU), dan menemui orang pertama di kampus negeri 
tertua di Sumut itu di ruang kerja Rektor USU, Jl. Dr. Mansyur No. 
9, Medan, Rabu 31 Maret 2021.

Amin didampingi Wakil Rektor I Edy 
Ikhsan dan Wakil Rektor III Poppy 
Anjelisa Zaitun Hasibuan.

Pertemuan ini membahas tentang 
rencana melakukan Memorandum of 
Understanding (MoU) antara PTPN IV 
dengan USU terkait program “BUMN 
untuk Indonesia” dalam mendukung 
kajian moderasi peradaban 
kebangsaan.

PTPN IV saat ini terus berupaya 
meningkatkan kinerja korporasi dan 
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misi sosialnya sebagai perusahaan 
milik negara. Salah satu titik perhatian 
perusahaan adalah menciptakan 
kondisi yang nyaman bagi karyawan 
dan masyarakat di sekitar perkebunan 
agar tercapai sebuah situasi yang 
mendukung peningkatan produktivitas 
bisnisnya. Pengelolaan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan mampu 
mengembangkan hubungan yang baik 
sesama karyawan dan masyarakat 
menjadi fokus perusahaan untuk 
mencapai bisnis yang berkelanjutan 
dan berdaya saing.

Adapun USU sendiri sebagai 
kampus dengan jumlah mahasiswa 
terbanyak di Sumatera Utara, 
merupakan pusat prnggodokan 
sumber daya manusia yang akan 
berkontribusi bagi dunia industri. 
Saat ini USU juga sedang berbenah 
untuk meningkatkan kualitas tradisi 
akademiknya dengan jajaran pimpinan 
yang baru, muda, dan enerjik. 

Kerjasama antara PTPN IV 
dengan USU selama ini telah terjalin 
dengan baik. Hubungan industri dan 
institusi pendidikan tersebut perlu 
untuk terus ditingkatkan melalui 
kegiatan-kegiatan kolaboratif yang 
lebih produktif lagi.  (red)

Liputan Khusus
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Acara ini dimeriahkan dengan 
kehadiran Ketua IKBI PTPN IV 

Wiji Hastuti atau yang akrab disapa 

Tute Sucipto, yang juga didampingi 
Ketua Harian IKBI PTPN IV 
Syamsafitri, Wakil Ketua I IKBI PTPN 

IV Irawati, Wakil Ketua II IKBI PTPN 
IV Sonya, serta pengurus IKBI PTPN 
IV Kantor Direksi.

Hadir juga dari tempat masing-
masing secara virtual, Ketua IKBI 
PTPN Group yang juga merupakan 
Pembina IKBI PTPN IV Riskiyah 
Ghani, didampingi Wakil Ketua IKBI 
PTPN Group, serta Ketua dan Wakil 
Ketua IKBI PTPN I s/d XIV.

Ketua IKBI PTPN IV Tute Sucipto 
mengatakan, ide kegiatan ini muncul 
dari keinginan bersama untuk turut 

IKBI PTPN IV Jadi Tuan 
Rumah Harlah Kartini ke-142
Memperingati hari lahir (Harlah) Raden Ajeng Kartini yang 
ke-142, Ikatan Keluarga Besar Isteri (IKBI) PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) Group mengadakan acara “Pemilihan Kartini 
Perkebunan 2021” dengan mengusung tema “Menggali Potensi 
Kartini Perkebunan di Masa Pandemi”. Acara ini dilaksanakan 
secara virtual melalui zoom meeting dan live streaming Youtube, 
dari ruang Dura Kantor Direksi PTPN IV Jl. Letjen Suprapto No. 2 
Medan, Selasa 23 Maret 2021.

Kartini Perkebunan PTPN Group
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serta mengupayakan terealisasinya 
semangat Ibu RA Kartini di kalangan 
IKBI Perkebunan. Adapun inti 
kegiatannya, selain Pemilihan 
Kartini Perkebunan  2021, juga akan 
dilanjutkan dengan acara webinar 
untuk memperingati hari lahir R.A. 
Kartini yang dilaksanakan pada 
tanggal 8 April 2021.

Tute Sucipto menambahkan, 
masing-masing PTPN 
mengikutsertakan 1 orang peserta. 
Tapi karena kondisi pandemi ini 
masih berlangsung, maka kegiatan 
diadakan dengan tidak bertatap 
muka, melainkan secara virtual.

Lebih lanjut Tute mengatakan, 
pelaksanaan kegiatan pemilihan 
dilakukan secara berjenjang dari 
masing-masing unit IKBI PTPN. 
“Hari ini kepada seluruh  peserta 
akan dilakukan penetapan ranking, 

walaupun bagi kami semua 
peserta yang akan tampil ini adalah 
merupakan juara dari masing-masing 
IKBI PTPN Group dan semuanya 
akan memperoleh sertifikat 
penghargaan dan hadiah dari 

pengurus IKBI Holding PTPN dan 
juga beberapa hadiah dari sponsor,” 
jelasnya. 

“Namun demikian, agar lebih seru 
lagi, maka dilakukanlah penjurian 
hari ini untuk menentukan 4 peserta 
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terbaik yang akan diberikan tropi dan 
beberapa hadiah,” sebut Tute Sucipto.

Ketua IKBI Holding PTPN 
Riskiyah berpesan, kepada peserta 
yang nantinya menjadi pemenang, 
tidak perlu menjadi sombong. 
“Sedangkan kepada yang belum 
beruntung supaya jangan berkecil 
hati, karena kompetisi ini juga 
merupakan sarana untuk saling 

mengenal lebih dekat dengan 
teman-teman yang berada di kebun 
di masing-masing PTPN, mungkin 
kalau tidak seperti ini kita tidak saling 
mengenal,” katanya.

“Pesan saya, gali terus potensi 
IKBI yang berada di kebun dan 
dimana pun juga berada, agar kita 
bisa mengambil pelajaran sejarah 
bagaimana dulu R.A. Kartini dengan 

segala keterbatasan dan hambatan 
mampu menginspirasi para wanita 
di zamannya tentang kesetaraan 
gender dan persamaan hak. Tentu 
tantangan kita saat ini harus sesuai 
dengan zamannya, yaitu bagaimana 
kita bisa meningkatkan kontribusi kita, 
mulai dari keluarga inti, lingkungan 
dan tentu bagi bangsa dan negara,” 
ungkap Riskiyah.

Liputan Khusus

 Juara I  Juara II



3332 Majalah Internal Nusantara Empat Maret 2021

Ketua Dewan Juri, Maudy 
Koesnaedi, menyebutkan, acara 
Kartini Perkebunan IKBI ini diikuti 
oleh 15 peserta dari masing-masing 
IKBI PTPN yang ada di lingkungan 
PTPN Group. Pada tanggal 16 Maret 
2021, dewan juri sudah menilai 
video rangkaian penampilan masing-
masing peserta yang terdiri dari 1) 
Video aktivasi durasi 2 menit, 2) 

Video hobi durasi 3 menit, dan 3) 
Video berjalan dengan pakaian 
Nusantara durasi 2 menit.

Selanjutnya, Maudy mengatakan, 
sesi penjurian terbagi dalam 
beberapa tahap, yaitu Tahap I babak 
semifinal yang terdiri atas peserta 
yang akan berpidato secara langsung 
mengenai R.A. Kartini dengan tema 
“Menggali Potensi Kartini Perkebunan 

di Masa Pandemi” berdurasi 3 menit, 
kemudian juri akan memberikan 
pertanyaan kepada peserta yang  
dijawab berdurasi 1 menit. Setelah 
menampilkan 15 peserta, dewan juri 
akan memilih 4 peserta yang akan 
masuk ke babak final. Pada Tahap II 
atau babak final, peserta diberikan 
masing-masing 1 pertanyaan untuk 
menentukan posisi juara 1, juara 2, 

Liputan Khusus
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juara 3 dan favorit.
Dari proses seleksi penjurian, 

diputuskan bahwa peserta yang 
mendapatkan Juara I adalah Rizna 
Hanifa Nasution (IKBI PTPN IV) dan 
berhak mendapatkan hadiah sebesar 
Rp 5 juta dari PT Java Perdana 
Capital, emas dari IKBI PTPN 
Holding, tropi dari IKBI PTPN IV, kain 
batik dari Riana Kesuma, dan sandal 
dari Yongki Komaladi.

Juara II diduduki Asnita Enrica 
br. Sitepu (IKBI PTPN III) dan berhak 
mendapatkan hadiah sebesar Rp 3,5 
juta dari PT Java Perdana Capital, 
emas dari IKBI PTPN Holding, tropi 
dari IKBI PTPN IV, kain batik dari 
Riana Kesuma, dan sandal dari 
Yongki Komaladi.

Juara III jatuh ke tangan Ns. 
Rhista Christanti Susanto Putra (IKBI 
PTPN XII) dan berhak mendapatkan 
hadiah sebesar Rp 2,5 juta dari PT 
Java Perdana Capital, emas dari IKBI 
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PTPN Holding, tropi dari IKBI PTPN IV, kain 
batik dari Riana Kesuma, dan sandal dari 
Yongki Komaladi.

Adapun Juara Favorit jatuh kepada RR. 
Dian Ayu Wulan Handari (IKBI PTPN V) dan 
berhak mendapatkan hadiah sebesar Rp 
1,5 juta dari PT Java Perdana Capital, emas 
dari IKBI PTPN Holding, tropi dari IKBI 

PTPN IV, kain batik dari Riana Kesuma, 
dan sandal dari Yongki Komaladi.

Dewan juri merupakan juri internal dan 
profesional, yaitu Ketua IKBI PTPN Holding 
Riskiyah Ghani (internal), Maudy Koesnaedi 
(profesional/artis) dan Sri Dewi Wulandari 
(profesional/Self Trainer John Robert 
Power).  (red)
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Maka dari itu diperlukan alternatif 
dalam efisiensi biaya tanpa 

mengurangi efektifitas pengendalian 
hama yaitu dengan mengurangi 
penggunaan bahan kimia dan 
mengoptimalkan pengendalian hama 
terpadu terhadap UPDKS secara 
hayati. Optimalisasi pengendalian 
hama terpadu secara hayati di 

Semut Hitam Sosa, 
Si Pemakan Ulat Kantong

PTPN IV merupakan 
perusahaan agroindustri yang 
bergerak terutama dalam 
pertanaman kelapa sawit 
dan teh. Dalam menjalankan 
aktivitas pengolahan faktor 
–faktor produksi untuk 
menyediakan hasil komoditas 
perkebunan, tentunya 
mendapatkan berbagai 
tantangan baik dari lingkungan 
luar (kondisi secara makro) 
maupun dari dalam. Salah satu 
tantangan dalam kultur teknis 
antara lain : masih tingginya 
serangan hama Ulat Pemakan 
Daun Kelapa Sawit (UPDKS) 
di lingkungan perusahaan. 
Akibat dari permasalahan ini 
akan menimbulkan kerusakan 
pada tanaman (defoliasi), 
penurunan produktifitas, biaya 
pengendalian yang mahal 
yang pada akhirnya akan 
menurunan laba dari kinerja 
perusahaan. 

unit Sosa mampu mengendalikan 
hama UPDKS tetap pada ambang 
ekonomi dengan biaya 84% lebih 
efisien daripada pengendalian hama 
menggunakan bahan kimia.

Dilaporkan bahwa serangan hama 
mampu menyebabkan penurunan 
produksi kelapa sawit. Ulat api dan 
ulat kantung merupakan hama 

penting kelapa sawit yang mampu 
menyebabkan kehilangan hasil yang 
signifikan. Serangan hama tersebut 
mampu menurunkan produksi 
sebesar 69% pada tahun pertama 
kemunculannya dan bertambah 
hingga 96% setelah tahun kedua. 
Serangan hama kelapa sawit dimulai 
dari masa pembibitan hingga tanaman 
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menghasilkan, serangan lebih lanjut 
mampu menyebabkan kematian 
tanaman. Berkaitan dengan hal itu 
maka diperlukan teknik pengendalian 
yang sesuai dengan kesepakatan 
Roundtable on Sustainable Palm 
Oil (RSPO) yakni pengendalian 
hayati yang menerapkan teknik 
pengendalian serangga hama 
dengan memanfaatkan musuh 
alami. Ekosistem perkebunan kelapa 
sawit disusun oleh berbagai macam 

organisme seperti tumbuhan paku-
pakuan, gulma, rerumputan dan 
tumbuhan liar lainnya serta berbagai 
macam serangga yang hidup 
didalamnya, baik itu serangga yang 
bersifat sebagai hama maupun musuh 
alami. Salah satu organisme yang 
berperan sebagai musuh alami hama 
di perkebunan kelapa sawit adalah 
semut predator. 

Salah satu spesies semut yang 
berperan sebagai musuh alami ini 

adalah semut hitam (Monomorium 
minimum). Semut hitam ini 
membentuk koloni besar pada 
perkebunan kelapa sawit dan dapat 
mempengaruhi sebagian besar 
arthropoda seperti larva kumbang 
tanduk dan vetebrata yang ada di 
perkebunan kelapa sawit.

Berdasarkan penelitian, 
Monomorium minimum merupakan 
semut yang juga termasuk kedalam 
spesies invasif. Spesies ini memiliki 
kemampuan untuk bertahan hidup 
pada daerah yang terganggu, kering 
dan lembab. Jenis semut hitam 
ini juga. merupakan omnivor yang 
mengonsumsi serangga baik hidup 
maupun mati, embun madu, buah 
dan eksudat tanaman serta beberapa 
jenis makanan yang terdapat pada 
pemukiman. Sarangnya biasa 
ditemukan di sela pelepah, pucuk 
dan bunga gulma harendong bulu. 
Semut ini memiliki Indeks Nilai 
Penting (INP) yang cukup tinggi pada 
ekosistem kelapa sawit rakyat yaitu 
antara 0,11 hingga 0,21. Siklus hidup 
Monomorium minimum membutuhkan 
waktu 22-56 hari. Pada fase telur 
hanya membutuhkan waktu 7-14 hari, 
fase larva 6-12 hari, fase pupa 9-30 
hari. Hal ini memberi keuntungan 
dalam perkembangbiakan semut 
yang hanya membutuhkan waktu 
relatif cepat namun dengan faktor 
lingkungan tertentu.

Semut hitam juga merupakan 
serangga sosial yang merupakan 
kelompok serangga yang termasuk ke 
dalam ordo Hymenoptera dan famili 
Formicidae. Organisme ini terkenal 
dengan koloni dan sarang-sarangnya 
yang teratur. Semut dibagi menjadi 
semut pekerja, prajurit, pejantan 
dan ratu. Organisme ini memiliki 
kurang lebih 12.000 spesies yang 
tersebar di dunia, dan sebagian besar 
berada di Kawasan tropis .Menurut 
Marshal,pada perkebunan kelapa 
sawit spesies semut diperkirakan 
berjumlah sekitar 110 spesies. 
Beberapa peranan dari semut adalah 
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Grafik 1. Tingkat Mortalitas Ulat Kantung terhadap Predasi Semut Hitam

Grafik 2.  Perbandingan Biaya Pengendalian Ulat Kantung Secara Kimiawi 
dengan Hayati

sebagai dekomposer, penyerbuk, 
pembuat airator tanah, dan predator. 

Mulianto (Manajer Unit Usaha 
SOSA Distrik IV) mengatakan bahwa 
salah satu manfaat semut pada 
perkebunan kelapa sawit di unit Sosa 
adalah sebagai musuh alami atau 
predator untuk hama ulat kantung 
(Metisa plana). Hal ini disinyalir dengan 
terkendalinya hama ulat kantung 
tersebut di unit usaha Sosa. Unit Usaha 
Sosa bahkan mengembangbiakkan 
semut hitam pada media bambu dan 
ikan asin, untuk dikirim ke kebun-kebun 
lain sebagai agensia hayati pengendali 
ulat kantung.

Menurut Mulianto, semut 
hitam secara bertahap mampu 
mengakibatkan mortalitas ulat kantung 
Metisa plana dari 71 hingga 80% 
(Grafik 1) dan mengendalikan hama 
tersebut tetap di bawah ambang 
ekonomi dengan biaya mencapai 
80% lebih murah dibandingkan 
pengendalian secara kimiawi (Grafik 2).

Namun, tetap ada beberapa 
faktor lingkungan yang diduga sangat 
berpengaruh terhadap kelimpahan 
dan keanekaragaman semut pada 
areal perkebunan adalah intensitas 
cahaya matahari, angin, air, musim, 
pola makan, kompetisi interspesifik, 
variasi ketersediaan sumber makanan, 
kualitas habitat dan aktivitas manusia. 
Variasi kehidupan semut di dalam 
ekosistem juga dapat 
dipengaruhi oleh kondisi iklim mikro 
seperti faktor suhu dan kelembaban 
udara. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Riyanto pada 
tahun 2007, kisaran suhu 25-33°C 
merupakan suhu optimal dan toleran 
bagi aktifitas semut di daerah tropis. 
Lokasi penelitian memiliki tingkat 
kelembaban yang sedang dan suhu 
yang optimal yakni berkisar antara 
31-33° C seperti halnya dengan hutan 
memiliki tingkat keanekaragaman 
semut yang tinggi.  (Sanjaya 
Wibisono - Asisten Afdeling PTPN IV 
Kebun Sosa)
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